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Abstrak

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam dunia pendidikan menjadi tuntutan penting di era
transformasi digital, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dalam
mengintegrasikan Al sebagai media pembelajaran. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan instrumen angket berbasis kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) yang terdiri atas 17 butir pernyataan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata
kesiapan mahasiswa berada pada kategori “Siap” dengan skor 3.65. Secara rinci, aspek Content
Knowledge (CK) dan Technological Content Knowledge (TCK) menempati tingkat kesiapan tertinggi,
sedangkan aspek Pedagogical Knowledge (PK) masih berada pada kategori “Cukup Siap”. Temuan ini
menggambarkan bahwa meskipun penguasaan teknologi dan materi ajar telah memadai, penguatan
dalam strategi pedagogis tetap diperlukan agar integrasi Al dapat berlangsung efektif dan sesuai dengan
karakteristik pendidikan Islam. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum
PGMI yang lebih berorientasi pada keseimbangan penguasaan TPACK secara holistik.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) saat ini telah
menjadi salah satu pilar utama dalam
transformasi  berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Al tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu
administrasi, tetapi juga mulai digunakan
sebagai media pembelajaran yang interaktif
dan adaptif. Fenomena ini sejalan dengan
tantangan abad ke-21 yang menuntut pendidik
dan peserta didik memiliki kemampuan
literasi teknologi, kreativitas, kolaborasi, serta
pemecahan masalah berbasis teknologi.

Dalam konteks pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah, guru memiliki peran sentral dalam
mengintegrasikan teknologi, termasuk Al, ke

dalam proses pembelajaran. Sebagai calon
guru di Madrasah Ibtidaiyah, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) diharapkan telah memiliki
kesiapan yang memadai untuk memanfaatkan
Al sebagai media pembelajaran. Kesiapan ini

mencakup pengetahuan, keterampilan
teknologi, serta sikap positif terhadap
penggunaan Al dalam pendidikan.

Namun, kenyataan di  lapangan

menunjukkan bahwa belum semua mahasiswa
PGMI memiliki kesiapan yang memadai.
Berdasarkan observasi awal dan diskusi
dengan dosen pengampu mata kuliah strategi
pembelajaran, masih terdapat mahasiswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep Al dan mengaplikasikannya dalam
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konteks pembelajaran di madrasah. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari
keterbatasan akses teknologi, kurangnya
pengalaman praktis, hingga ketidaktahuan
tentang konsep integrasi Al yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan Islam di tingkat
dasar.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk menganalisis kesiapan
tersebut adalah kerangka teori Technological
Pedagogical and Content  Knowledge
(TPACK). TPACK memadukan tiga domain
utama, yaitu pengetahuan tentang teknologi,
pedagogi, dan konten, yang harus dimiliki
oleh pendidik agar mampu mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam pembelajaran.
Dengan menggunakan kerangka TPACK,
dapat dianalisis secara lebih mendalam aspek
mana saja Yyang perlu diperkuat dalam
pengembangan kompetensi mahasiswa PGMI.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat kesiapan mahasiswa PGMI dalam
mengintegrasikan kecerdasan buatan (Al)
sebagai media pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang  kondisi
mahasiswa PGMI dan menjadi dasar bagi
pengembangan kurikulum serta program
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
zaman.

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui  tingkat kesiapan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) dalam mengintegrasikan
kecerdasan buatan (Al) sebagai media
pembelajaran di  Madrasah  Ibtidaiyah.

Pendekatan  deskriptif  dipilih  karena
penelitian ini berfokus pada penggambaran
keadaan atau fenomena sebagaimana adanya

tanpa memanipulasi variabel.

METODE PENELITIAN

Instrumen utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket berbasis kerangka
TPACK (Technological Pedagogical and

Content Knowledge), yang telah
dikembangkan dan divalidasi sebelumnya
oleh para ahli di bidang teknologi

pembelajaran dan pendidikan Islam. Angket
tersebut terdiri dari tiga aspek utama, yaitu:

Technological Knowledge  (TK):
kesiapan mahasiswa dalam memahami dan
menggunakan teknologi Al. Pedagogical
Knowledge (PK): kesiapan mahasiswa dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran
dengan memanfaatkan Al.Content Knowledge
(CK): kesiapan mahasiswa dalam
mengintegrasikan Al sesuai dengan materi
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Angket
menggunakan skala Likert lima poin, dengan
kategori:

Tabel 1. Skala Likert

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Netral
2 Tidak Setuju
1 Sangat tidak Setuju

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif PGMI di salah satu
perguruan tinggi Islam negeri di Indonesia,
dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Kriteria yang
digunakan yaitu mahasiswa semester akhir
yang telah mengikuti mata kuliah terkait
teknologi pembelajaran. Jumlah responden
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dalam penelitian ini
mahasiswa.

Prosedur pengumpulan data dilakukan
dalam tiga tahap: Penyusunan dan validasi
instrumen angket. Penyebaran angket secara
daring maupun luring kepada responden
terpilin.  Pengolahan dan analisis data
menggunakan analisis deskriptif statistik
untuk  mengetahui rata-rata skor dan
kategorisasi tingkat kesiapan mahasiswa.
Kategori tingkat kesiapan ditentukan dengan
menggunakan interval skor berdasarkan total
nilai yang diperoleh, yang diklasifikasikan
menjadi lima kategori:

Tabel 2. Kategori Tingkat Kesiapan

sebanyak 50 orang

Skor Keterangan
4,21-5,00 Sangat Siap
3,41-4,20 Siap
2,61-3,40 Cukup Siap
1,81-2,60 Kurang Siap
1,00-1,80 Tidak Siap

Hasil dari analisis tersebut digunakan
untuk memberikan gambaran tentang kesiapan
mahasiswa PGMI dalam mengintegrasikan Al
sebagai media pembelajaran, serta
memberikan masukan bagi pengembangan
kurikulum dan program pelatihan  di
lingkungan PGMI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan
mengetahui  kesiapan mahasiswa Program
Studi  PGMI dalam  mengintegrasikan
kecerdasan buatan (Al) sebagai media
pembelajaran  di  Madrasah Ibtidaiyah.
Instrumen yang digunakan berupa angket
skala Likert dengan empat pilihan jawaban,
yakni Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4),
dan Sangat Setuju (5).

untuk

Berdasarkan hasil analisis data dari 17 butir
pernyataan, diperoleh rata-rata kesiapan
mahasiswa sebesar 3.65 yang berada dalam
kategori “Siap”. Adapun tabulasi hasil per

butir indikator ditampilkan pada Tabel
berikut:
Tabel 3. Tabulasi Hasil Per Butir Indikator
No Indikator Nilai Ket
1 Technological Knowledge 3.7 Siap
2 Pedagogical Knowledge 3.4  Cukup Siap
3 Content Knowledge 3.8 Siap
4 Technological Pedagogical 3.6 Siap
Knowledge
5 Technological Content 3.8 Siap
Knowledge
6 Pedagogical Content 3.7 Siap
Knowledge
7 Technological Pedagogical 3.6 Siap
Content Knowledge

Kesiapan dapat dipahami sebagai suatu
keadaan mental atau kondisi psikis individu
yang berkaitan dengan kemampuan serta
tingkat pemahamannya (Tomlinson, 2001).
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa tingkat kesiapan peserta didik terbagi
dalam dua kategori utama, yaitu “cukup siap”
dan “siap”. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) daring, istilah “siap”
diartikan sebagai keadaan seseorang yang
telah bersedia untuk melaksanakan suatu
aktivitas atau tugas. Sementara itu, “cukup
siap” menunjukkan kondisi di mana
seseorang memiliki kesiapan yang memadai
untuk bertindak, meskipun belum mencapai
tingkat kesiapan yang sepenuhnya optimal
seperti pada kategori “siap”.

1. Technological Knowledge (TK)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesiapan mahasiswa PGMI dalam aspek
Technological Knowledge berada pada
kategori “Siap”. Skor ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan
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dalam memahami dan
mengoperasikan teknologi yang berkaitan
dengan kecerdasan buatan (Al), seperti
penggunaan aplikasi berbasis Al, platform
pembelajaran online, hingga media sosial
edukatif. Menurut Koehler dan Mishra (2009),
Technological Knowledge mencakup
penguasaan terhadap berbagai perangkat keras
dan perangkat lunak yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

yang memadai

Kondisi ini  mencerminkan bahwa
mahasiswa PGMI telah mengikuti
perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan saat ini. Namun, kesiapan ini
masih perlu ditingkatkan dalam konteks
pendidikan Islam dan Madrasah Ibtidaiyah
yang memiliki karakteristik khusus, seperti
materi keagamaan dan etika penggunaan
teknologi. Parasuraman (2000) dalam konsep
Technology Readiness Index juga
menyebutkan bahwa kesiapan teknologi tidak
hanya berkaitan dengan keterampilan teknis,
tetapi juga dengan sikap optimis dan inovatif
terhadap penerapan teknologi baru.

2. Pedagogical Knowledge (PK)

Pedagogical Knowledge mahasiswa
PGMI memperoleh skor yang lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya, yaitu 3.4 atau
dalam kategori
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
masih  menghadapi  tantangan  dalam
mengembangkan strategi, metode, dan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. Padahal,

“Cukup Siap”. Hal 1ni

menurut  Shulman  (1986), PK sangat
menentukan  bagaimana  seorang  guru
merancang dan  melaksanakan  proses

pembelajaran yang efektif, tanpa bergantung
semata pada teknologi.

Keterbatasan ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pengalaman praktik mengajar atau
terbatasnya materi pembelajaran tentang
strategi pedagogi berbasis teknologi dalam
kurikulum PGMI. Koehler et al. (2013) juga
mengingatkan bahwa tanpa pemahaman
pedagogis yang kuat, penguasaan teknologi
dan konten saja tidak cukup untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna.
Oleh Kkarena itu, peningkatan PK dapat
dilakukan melalui pelatihan microteaching
berbasis Al, lesson study, maupun workshop
integrasi teknologi dalam konteks pedagogi
Islami.

3. Content Knowledge (CK)

Content Knowledge mahasiswa PGMI
menunjukkan skor tertinggi, yaitu 3.8, yang
termasuk  kategori  “Siap”.  Artinya,
mahasiswa telah memahami dengan baik
materi-materi yang diajarkan di Madrasah
Ibtidaiyah, baik terkait mata pelajaran umum
maupun pendidikan agama Islam. Shulman
(1986) menegaskan bahwa penguasaan
konten adalah fondasi utama yang harus
dimiliki guru sebelum mengintegrasikan
unsur teknologi maupun pedagogi dalam
pembelajaran.

Keunggulan dalam aspek CK ini
mencerminkan efektivitas kurikulum PGMI
yang selama ini memang lebih menekankan
penguatan materi keagamaan dan pendidikan
dasar. Namun, tantangan berikutnya adalah
bagaimana mahasiswa mampu menyajikan
materi tersebut dengan pendekatan yang lebih
kreatif ~ dan interaktif ~ menggunakan

kecerdasan buatan. Integrasi antara CK dan
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teknologi, menurut Koehler dan Mishra
(2009), akan memberikan peluang bagi guru
untuk mengemas materi yang kompleks

menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa.

4. Technological Pedagogical Knowledge
(TPK)
Mahasiswa PGMI dinilai  memiliki

kesiapan yang cukup tinggi dalam aspek
Technological ~ Pedagogical  Knowledge,
dengan skor 3.6 (Siap). TPK mencakup
kemampuan mengombinasikan  teknologi
dengan strategi pembelajaran yang sesuai.
Misalnya, bagaimana memanfaatkan Al untuk
mendukung model pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran berbasis proyek, atau
pendekatan pembelajaran diferensiasi. Angeli
dan Valanides (2009) menyatakan bahwa
penguasaan TPK memungkinkan guru untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan interaktif.

Namun, kesiapan ini belum tentu merata
di semua situasi. Mahasiswa mungkin merasa
percaya diri ketika menggunakan teknologi
dalam simulasi kelas atau tugas kuliah, tetapi
belum tentu mampu mengelola teknologi saat
berhadapan langsung dengan peserta didik di
lapangan. Menurut Lestari (2016),
pengalaman praktikum mengajar sangat
berpengaruh terhadap penguatan TPK calon
guru, sehingga integrasi teknologi dan
pedagogi sebaiknya dilatihkan sejak awal
masa studi.
5. Technological Content Knowledge (TCK)

Aspek Technological Content
Knowledge mahasiswa PGMI juga
menunjukkan kesiapan yang baik, dengan skor
3.8. TCK berkaitan dengan kemampuan
menggunakan teknologi untuk menyampaikan

materi pembelajaran dengan lebih efektif.
Contohnya, penggunaan aplikasi  Kkuis
berbasis Al untuk melatih hafalan surat
pendek atau pemanfaatan chatbot edukasi
untuk latihan soal-soal matematika Madrasah
Ibtidaiyah. Menurut Siddig et al. (2017),
penguasaan TCK  berkorelasi  dengan
peningkatan ICT literacy yang menjadi
bagian dari kompetensi abad 21.

Kesiapan ini memberikan gambaran
positif bahwa mahasiswa PGMI sudah
memahami cara mengoptimalkan fungsi
teknologi untuk mendukung penguasaan
konten oleh siswa. Namun, tantangan
berikutnya adalah  memastikan  bahwa
teknologi yang digunakan tetap sesuai dengan
nilai-nilai  pendidikan Islam dan etika
penggunaan  teknologi  di  lingkungan
madrasah. Oleh sebab itu, perlu ada panduan
khusus yang menekankan prinsip-prinsip
literasi digital Islami,  sebagaimana
disarankan oleh Zelfiah (2018) dalam
penelitian tentang literasi media di kalangan
siswa.

6. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

PCK mahasiswa PGMI berada pada
kategori “Siap” dengan skor 3.7. Hal ini
menunjukkan  bahwa mahasiswa telah
memiliki  kemampuan memadai dalam
mengajarkan konten sesuai dengan prinsip-
prinsip pedagogi yang relevan. Shulman
(1986) menyebut PCK sebagai bentuk
pengetahuan inti yang membedakan antara
guru ahli dan non-ahli, karena mencakup
kemampuan memilih strategi terbaik untuk
menjelaskan materi kepada siswa dengan cara
yang mudah dipahami.
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Walaupun sudah siap, PCK mahasiswa
tetap perlu diperkuat dalam konteks penerapan
teknologi Al. Artinya, mahasiswa harus
mampu mengadaptasi strategi pengajaran
yang biasa mereka gunakan menjadi berbasis
teknologi, tanpa  mengurangi esensi
pembelajaran. Menurut Majumdar et al.
(2018), hal ini memerlukan pelatihan lanjutan
yang tidak hanya berfokus pada konten atau

pedagogi saja, tetapi juga bagaimana
mengkombinasikan keduanya dengan
dukungan teknologi secara efektif.

7. Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPACK)

Aspek integratif TPACK menunjukkan
kesiapan mahasiswa PGMI dengan skor 3.6
(Siap). Ini mengindikasikan bahwa secara
umum, mahasiswa mampu mengelola dan
mengintegrasikan ketiga komponen utama
tersebut secara seimbang. Menurut Mishra dan
Koehler (2006), TPACK adalah bentuk
kompetensi kompleks yang menjadi kunci
keberhasilan pengajaran berbasis teknologi di
era digital.

Namun, penguasaan TPACK bukanlah
kemampuan yang sekali jadi. Seperti yang
disampaikan oleh Koehler et al. (2013),
TPACK harus terus diasah melalui praktik
nyata, refleksi diri, dan pengembangan
profesional berkelanjutan. Dalam konteks
PGMI, program-program seperti  Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) berbasis
teknologi, workshop integrasi Al
pembelajaran, serta pengembangan media
pembelajaran inovatif sangat diperlukan untuk
menjaga dan meningkatkan kesiapan ini.

dalam

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa
Program Studi PGMI STAIN Majene berada
pada kategori “Siap” dalam mengintegrasikan
kecerdasan buatan (Al) sebagai media
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, dengan
rata-rata skor keseluruhan sebesar 3.65. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah
memiliki kompetensi yang memadai dalam
memanfaatkan teknologi, memahami materi
pembelajaran, serta menghubungkan
keduanya dalam proses pembelajaran.

Jika dianalisis berdasarkan indikator
Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK), Kkesiapan tertinggi

terdapat pada aspek Content Knowledge (CK)
dan Technological Content Knowledge
(TCK), yang menunjukkan bahwa mahasiswa
telah memahami materi dengan baik dan
mampu menggunakannya dengan dukungan
teknologi. Namun  demikian,  aspek
Pedagogical Knowledge (PK) menunjukkan
skor paling rendah, yaitu berada pada
kategori “Cukup yang
mengindikasikan perlunya penguatan dalam
penguasaan strategi dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah.

Temuan ini  menegaskan  bahwa
kesiapan mahasiswa PGMI bukan hanya
ditentukan oleh penguasaan teknologi dan
materi, tetapi juga memerlukan keseimbangan
dengan  kemampuan  pedagogis  yang
kontekstual. Oleh Kkarena itu, diperlukan
upaya berkelanjutan dalam pengembangan
kurikulum, pelatihan, dan program

Siap”,
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pembelajaran berbasis TPACK agar calon
guru PGMI mampu mengintegrasikan Al
secara efektif dan bertanggung jawab dalam
dunia pendidikan Islam khususnya pada
tingkat dasar.
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